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Abstract 

One of the fundamental things in human life as an economic creature is to fulfil their needs. Humans are also 

equipped with the knowledge and high self-control about their lifestyle, or else they can trigger a consumptive 

attitude. The research objective is to analyze the influence of financial literacy, electronic money, 

demographics, lifestyle, and self-control on consumptive behaviour. This research investigates the millennials in 

Surabaya and data collection techniques using purposive and snowballs sampling. Around 284 millennial 

generations in Surabaya have chosen to be the respondents in this research. They fill out an online 

questionnaire using the Structural Equation Modeling (SEM) analysis technique with AMOS software version 

24. The study proves that financial literacy, electronic money, demographics, lifestyle, and self-control 

significantly affect consumption. This research expects to awaken various parties, especially about the 

importance of knowledge in financial management, to form high self-control to decide a rational consumption 

activity for the millennial generation. 
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PENDAHULUAN 

The spectator index menobatkan Indonesia dengan kategori jumlah penduduk terbesar nomor 4 di 

dunia (Arieza, 2018). Jumlah penduduk indonesia pada tahun 2016 sebesar 258 juta jiwa dan tahun 

2017 sebesar 262 juta jiwa (BPS, 2017). Berlandaskan pada proyeksi yang dilakukan oleh 

Kementerian Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bapennas) jumlah penduduk Indonesia 

pada tahun 2018 sebesar 265 juta jiwa dan tahun 2019 mencapai angka 267 juta jiwa (Indonesia.go.id, 

2018). Kenaikan jumlah penduduk yang tinggi hingga 2 juta jiwa pada tahun 2019 ini disokong oleh 

kelompok usia produktif dan didominasi oleh generasi milenial (Databoks.katadata.co.id, 2019). 

Generation theory yang dicetuskan oleh Karl Mannheim pada tahun 1923 menerangkan bahwa 

generasi milenial merupakan label yang disematkan pada kelompok sumber daya manusia yang lahir 

pada rasio tahun 1980 sampai dengan tahun 2000 (Mannheim, 1952). Generasi milenial memegang 

peranan utama dalam pertumbuhan bangsa dan kesiapan memasuki MEA (Masyarakat Ekonomi 

Asean) (Budiati et al., 2018). Hal ini didasari pada konstruksi generasi milenial, yaitu akrab dengan 

perubahan teknologi, memiliki produktifitas yang tinggi, kreatif, informatif, reaktif terhadap ekonomi 

dan politik, serta lebih terbuka pada wilayah secara global dan pendidikan (Budiati et al., 2018).  

Dengan populasi yang besar membuat generasi milenial menyandang status sebagai sasaran pasar 

baru utamanya dalam sektor teknologi, seperti e-commerce dan financial technology. Sejalan dengan 

riset yang dirilis oleh lokadata.com, bahwa generasi milenial merupakan users terbesar penggunaan 

internet dan belanja online (Islahuddin & Syaifudin, 2020). Sehubungan dengan fenomena ini 

peningkatan uang elektronik di Indonesia melalui era cashless society juga semakin diminati. Hal 

inilah yang memicu generasi milenial untuk menjadi konsumtif dikarenakan penawaran atas 

kemudahan, kepraktisan transaksi non-tunai, serta promo maupun diskon yang digencarkan oleh 

pengembang fitur sebagai upaya membangun pasar baru (Dewi et al., 2021). 
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Diskominfo Surabaya dalam publikasi “Profil Kota Surabaya 2016” menyatakan bahwa Kota 

Surabaya merupakan kota terpadat dan metropolitan terbesar kedua di Indonesia setelah Ibu Kota 

(Jakarta) (Diskominfo, 2016). Surabaya telah tercatat sebagai kota belanja online tertinggi di 

Indonesia dengan presentase belanja online 71% (Jeko, 2017). Hal ini dapat dibandingkan dengan 

persentase belanja online kota besar lainnya seperti, Ibu Kota (Jakarta) sebesar 66%, Bodetabek 

sebesar 65%, Medan sebesar 68%, Bandung sebesar 63%, Semarang sebesar 59%, dan Makassar 

sebesar 52% (Wahyuning, 2017). Pergeseran belanja secara langsung menjadi online juga tidak 

terlepas dari peran perekonomian yang bergerak menjadi digital (Sugiarto, 2019). Namun, apabila 

berkaca pada fenomena di mana Kota Surabaya yang telah dinobatkan sebagai juara pembelanja 

online, maka Kota Surabaya termasuk ke dalam jajaran kota yang memiliki tingkat konsumtifitas 

cukup tinggi (Jeko, 2017). Pada tahun 2020 populasi generasi milenial di Kota Surabaya mencapai 

hingga 25,52% dari total jumlah penduduk (Kusnandar, 2021). Dengan populasi yang mencapai 

hampir tiga perempat dari populasi kota, hal ini mengindikasikan bahwa generasi milenial 

menyumbang peran dalam tingkat konsumtifitas tersebut (Anggita, 2022). 

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang dilakukan oleh konsumen dengan mengkonsumsi barang 

atau jasa untuk mencapai kesenangan dan kepuasan yang maksimal serta mengedepankan faktor 

keinginan semata (Sumartono, 2002). Dalam penelitian terdahulu yang telah dikaji, Ritonga et al. 

(2021) membuktikan bahwa financial literacy dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Ramadani (2016) menyatakan bahwa uang elektronik juga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Berbanding terbalik dengan penelitian Yahya & Bangsa (2021) yang menerangkan bahwa financial 

literacy dan uang elektronik tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Zahra & Anoraga (2021) 

menyatakan bahwa demografi dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bona (2018) bahwa demografi tidak berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif.  

Hasil penelitian dari Pulungan & Febriaty (2018) mendeskripsikan bahwa gaya hidup menjadi 

pengaruh kuat terhadap perilaku konsumtif, sedangkan Risnawati et al. (2018) tidak sependapat atau 

gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Chita et al. (2015) menyatakan bahwa 

kontrol diri dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, sedangkan Rahmawati & Surjanti (2021) 

menyatakan bahwa kontrol diri tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Komponen pertama yang berperan sebagai pengaruh terbentuknya perilaku konsumtif adalah 

financial literacy. Financial literacy merupakan sebuah tingkat pengetahuan dengan tinjauan 

keterampilan yang membentuk keyakinan dalam bersikap dengan keputusan pengelolaan keuangan 

sebagai hasilnya (OJK, 2016). Hal ini selaras dengan penelitian dari Zahra & Anoraga (2021) dan 

Ritonga et al. (2021). Namun berbeda dengan Yahya & Bangsa (2021) menyatakan bahwa financial 

literacy tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Komponen kedua adalah uang elektronik, komponen ini merupakan inovasi instrumen transaksi 

pembayaran dengan uang yang secara nilai disimpan pada media berbasis elektronik. Hal ini 

didukung oleh penelitian dari Mujahidin & Astuti (2020) dan Fauziah & Nurhasanah (2020).  Namun, 

tidak didukung oleh Yahya & Bangsa (2021) bahwa uang elektronik tidak berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif. 

Komponen ketiga adalah demografi, demografi dilandasi pada karakteristik yang membangun pola 

perilaku individu dengan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, antara lain: usia, pendidikan, 

dan pekerjaan serta lokasi geografik (Dwiastuti et al., 2012). Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

dari Zahra & Anoraga (2021). Namun, bertolak belakang dari hasil penelitian Bona (2018) yang 

menunjukkan bahwa demografi tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Komponen keempat adalah gaya hidup, pilihan individu yang tersubtitusi terhadap aktivitas pada 

upaya untuk menghabiskan waktu bersamaan dengan uang atau pengeluaran sebagai pola konsumsi 

(Putri & Lestari, 2019). Hal ini didukung oleh Ayuni et al. (2019) dan Halimatussakdiyah et al. 
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(2019). Tidak sependapat dengan hasil penelitian tersebut, Risnawati et al. (2018) menyatakan bahwa 

gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif individu. 

Komponen terakhir adalah kontrol diri, mendeskripsikan hasil putusan yang berdasar pada 

pertimbangan kognitif guna menyempurnakan perilaku sebagai representasi hasil atas tujuan yang 

diharapkan (Dikria & Minarti, 2016). Hal ini didukung oleh Nurjana (2019), Chita et al. (2015), dan 

Dewi et al. (2021). Namun, hasil uji penelitian dari Rahmawati & Surjanti (2021) menyatakan tidak 

terdapat pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh dari komponen atau variabel independen yang terdiri 

dari financial literacy, uang elektronik, demografi, gaya hidup, dan kontrol diri terhadap perilaku 

konsumtif yang bertindak sebagai variabel dependen, dengan generasi milenial di Kota Surabaya 

sebagai objeknya. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

Theory of planned behavior menerangkan pembangunan niat yang kuat akan mempengaruhi proses 

untuk mencapai sebuah tujuan tertentu (Ajzen, 2005). Pertimbangan theory of planned behavior 

terdiri dari attitude toward behavior, subjective norm, dan perceveid behavioral control. Teori ini 

menggabungkan ilmu sosial dan perilaku untuk memprediksi sikap yang ditimbulkan oleh individu 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hal yang melatarbelakangi adalah personal, informasi, dan 

sosial. Faktor personal berkaitan erat dengan kebiasaan maupun sikap individu dalam menuangkan ide 

dan pemahamannya. Faktor informasi berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

oleh individu. Faktor sosial terdiri dari usia, gender, suku, etnik, pendidikan, penghasilan, dan agama 

(Ajzen, 1991). Theory of planned behavior digunakan untuk menjelaskan variabel financial literacy, 

gaya hidup, dan kontrol diri dalam penelitian ini. 

Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan skema teoritis sistem informasi. Respresentasi dari 

teori ini mampu menganalisis proses penggunaan teknologi yang diterima (Davis, 1993). Konsep 

technology acceptance model mendeskripsikan dampak perubahan perilaku dari adanya sistem 

informasi yang dijalankan oleh users (Scherer et al., 2019). Technology acceptance model dalam 

penelitian ini digunakan untuk menjelaskan variabel uang elektronik. 

Social Cogntive Theory 

Teori sosial kognitif menawarkan landasan untuk menerangkan perubahan pola perilaku individu 

yang telah memperoleh dan mengelola serta mengevaluasi berdasarkan faktor lingkungannya 

(Bandura, 1989). Lingkungan demografi dapat mempengaruhi proses-proses kognitif individu dalam 

berperilaku, secara logika proses kognitif ini dapat mempengaruhi individu dalam membuat 

keputusan konsumsi (Zahra & Anoraga, 2021). Social cogntive theory dalam penelitian ini digunakan 

untuk menjelaskan variabel demografi. 

Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif dianalogikan sebagai pemborosan dari individu terhadap konsumsi atas barang 

atau jasa. Selain itu, perilaku konsumtif didasarkan atas pertimbangan yang bersifat irasional dengan 

mengedepankan faktor keinginan sebagaimana upaya untuk memaksimalisasi kepuasan (Imawati, 

2013). Dimensi perilaku konsumtif menurut Anggraini & Santhoso (2019) adalah pembelian impulsif, 

pemborosan, mudah terbujuk rayuan, kepuasan, dan kesenangan. 

Financial Literacy 

Literasi keuangan sangat dibutuhkan dalam mewujudkan kesejahteran dalam perekonomian baik 

secara perorangan maupun masyarakat luas. Adapun literasi keuangan terdiri dari kegiatan untuk 

menimba pengetahuan dengan tinjauan keterampilan dalam membentuk sikap yang dalam hal ini  

adalah keputusan pengelolaan keuangan (OJK, 2016). Literasi keuangan menjembatani akses 
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masyarakat dengan jasa layanan keuangan. Herdjiono & Damanik (2016) melahirkan empat indikator 

literasi keuangan yaitu dasar keuangan individu, tata kelola kredit, tata kelola risiko manajemen, serta 

tata kelola saving and investment. 

Uang Elektronik 

Uang elektronik menjadi sistem transaksi pembayaran dengan uang yang secara nomimal terdapat 

dalam media berbasis server atau chip.  Media atau penerbit mengelola sesuai ketentuan di mana uang 

yang disimpan tidak termasuk dalam kagetori jenis tabungan (BI, 2020). Hakikatnya uang elektronik 

adalah produk keuangan digital yang di desain sebagai alernative dari pembayaran tunai menjadi non-

tunai (Ulayya & Mujiasih, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadani (2016) 

indikator uang elektronik yakni manfaat dan keuntungan, kemudahan, serta kepercayaan. 

Demografi 

Demografi ialah studi yang secara ilmiah mempelajari mengenai struktur kependudukan, kaitannya 

dengan jumlah atau ukuran penduduk hingga perkembangan penduduk (Dwiastuti et al., 2012). 

Demografi menjembatani proses analisis untuk mendeteksi perbedaan yang ada di masyarakat dalam 

memecahkan permasalahan, salah satunya adalah prefensi tingkat konsumtifitas generasi milenial. 

Generasi milenial merupakan generasi yang lahir pada tahun 1980 hingga tahun 2000 dengan rentang 

usia 21 sampai 41 tahun (Mannheim, 1952). Generasi milenial juga dikenal sebagai generasi praktis 

karena tumbuh bersamaan dengan adanya pergeseran di dalam masyarakat yaitu, dari rural ke urban 

dan era internet maupun teknologi yang berkembang pesat. Hal ini menyebabkan adanya implikasi 

pada perubahan budaya, nilai-nilai sosial, perilaku dan pola pikir. Secara bauran sosial demografis, 

generasi milenial juga memiliki karakteristik terbuka dan multikultur. Hal yang dapat dipetik dari 

adanya pergeseran masyarakat dan bauran sosial demografis menunjukkan bahwa fenomena ini dapat 

mengikis pola konsumsi generasi milenial yang mulanya sederhana menjadi perilaku konsumtif 

(Budiati et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aminatuzzahra (2014), indikator 

demografi, di antaranya: jenis kelamin, pendapatan, dan usia. Demografi menjembatani proses 

analisis untuk mendeteksi perbedaan yang ada di masyarakat dalam memecahkan permasalahan, salah 

satunya adalah prefensi tingkat konsumtifitas individu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Zahra & Anoraga (2021) indikator demografi adalah jenis kelamin, pendapatan, dan usia. 

Gaya Hidup 

Gaya hidup diidentifikasikan berdasarkan cara pandang individu yang di representasikan melalui 

aktivitas dan minat yang dipilih, seperti hobi dan pekerjaan. Aktivitas inilah yang membentuk opini 

individu dalam menghadapi masalah sosial yang berada di masyarakat. Di sisi yang lain, kegiatan 

ekonomi menjadi sasaran adanya gaya hidup karena mencerminkan aktivitas, minat, dan opini 

terhadap produk barang atau jasa serta dapat mencerminkan pengelolaan keuangan atas waktu yang 

individu miliki (Putri & Lestari, 2019). Menurut Sumarwan (2002), terdapat tiga indikator gaya hidup 

seseorang yaitu kegiatan, minat, dan opini. 

Kontrol Diri 

Kontrol diri mensendikan potensi dari dalam diri untuk menghadapi kondisi dengan mengoptimalkan 

otoritas yang dimiliki untuk menghasilkan putusan yang tidak terinvensi oleh sekitar. Kontrol diri 

juga berperan dalam putusan konsumsi atau pengelolaan keuangan, hal ini didasari pada peran kontrol 

diri yang menjadi kemampuan dasar untuk meningkatkan keefektifan putusan dalam berkonsumsi 

agar menjauhi konsumtif (Haryana, 2020). Menurut Nurjanah (2019), indikator kontrol yaitu kontrol 

dari perilaku, kontrol dengan sumber kognitif, dan kontrol hasil yang membentuk keputusan. 

Hubungan antar Variabel 

Pemaparan pengaruh  financial literacy terhadap perilaku konsumtif dalam penelitian ini diampu oleh 

theory of planned behavior. Ajzen (2005) menjelaskan bahwa hal yang melatarbelakangi indivdu 

dalam pengambilan keputusan konsumsi harus dengan pertimbangan dan pikiran rasional. Financial 

literacy inilah yang menjadi cikal dalam bakal pembentukan pikiran rasional karena ditunjang oleh 

pengetahun dan keterampilan pengelolaan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Pulungan & Febriaty (2018), Zahra & Anoraga (2021), Rahmawati & Surjanti (2021), 

dan Ritonga et al. (2021). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Yahya & Bangsa (2021) 

menyatakan bahwa financial literacy tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif .  

H1:  Financial literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif generasi milenial. 

Keterlibatan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan 

technology acceptance model. Davis (1993) menerangkan faktor yang mendasari perubahan perilaku 

individu adalah adanya sistem infomasi. Era digital yang merangkak maju, posisi uang elektronik 

turut berperan pada perubahan pola konsumsi masyarakat. Perubahan bisa terjadi pada sisi yang 

negatif yaitu pemborosan. Hal itu dilandasi oleh adanya kemudahan dan kepraktisan dalam 

menggunakan uang elektronik (Ramadani, 2016). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mujahidin & Astuti (2020) dan Fauziah & Nurhasanah (2020). Namun, tidak sejalan dengan 

Yahya & Bangsa (2021) yang menjelaskan bahwa uang elektronik tidak berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif individu. 

H2:  Uang elektronik berpengaruh terhadap perilaku konsumtif generasi milenial. 

Keterlibatan demography terhadap perilaku konsumtif dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan 

social cognitive theory. Bandura (1989) menjelaskan bahwa lingkungan dapat terlibat dalam 

pembentukan keputusan individu. Aminatuzzahra (2014) mengklasifikasikan faktor demografi 

meliputi jenis kelamin, pendapatan, dan usia. Jenis kelamin ini didasari pada sifat alamiah antara laki-

laki dan perempuan. Perempuan cenderung window-shoping dibandingkan laki-laki. Semakin tinggi 

pendapatan yang dimiliki oleh individu menyebabkan naiknya minat individu akan konsumsi. Selain 

itu, faktor usia juga dapat memberikan impact pada tingkat konsumtif individu. Kondisi psikologis 

usia remaja dan dewasa cenderung ingin mengikuti trend yang sedang berkembang karena pergaulan 

yang masih luas sehingga menyebabkan remaja dan dewasa lebih konsumtif dibandingkan usia tua 

atau lansia (Mahastanti & Wiharjo, 2016). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zahra & Anoraga (2021). Namun, berbeda dengan Bona (2018) mengungkapkan mengenai 

demography tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

H3:  Demografi berpengaruh terhadap perilaku konsumtif generasi milenial.  

Keterlibatan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan 

theory of planned behavior. Gaya hidup terbentuk atas pola tindakan yang khas dan rutin dengan 

cakupan pandangan serta putusan individu mengenai bagaimana menjalankan kehidupannya 

(Suyanto, 2013). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuni et al. (2019) dan 

Halimatussakdiyah et al. (2019). Namun, berbeda dengan Risnawati et al. (2018) menyatakan bahwa 

gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif individu. 

H4:  Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada generasi milenial.  

Keterlibatan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan 

theory of planned behavior. Teori ini menjelaskan bahwa kontrol diri yang paling kuat dalam 

pengambilan keputusan berasal dari diri sendiri. Kontrol diri mendeklarasikan perilaku dari 

pertimbangan yang secara kognitif dibangun dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Ajzen, 

2002). Oleh karena itu, penanggulangan dalam perilaku konsumtif dengan kontrol diri sangat 

diperlukan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2019), Chita et al. 

(2015), dan Dewi et al. (2021). Namun, berbanding terbalik dengan Rahmawati & Surjanti (2021) 

menyatakan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

H5:  Kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif generasi milenial. 

 



Jurnal Ilmu Manajemen Volume 10 Nomor 1 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya  
2022 

 

165 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digunakan untuk mendeteksi adanya pengaruh variabel financial literacy, uang 

elektronik, demografi, gaya hidup, dan kontrol diri terhadap variabel perilaku konsumtif, sehingga 

penelitian ini tergolong sebagai jenis penelitian konklusif yang sifatnya adalah kausalitas. Sumber 

penelitian ini menggunakan data primer dengan kuisioner online yang disebarluaskan kepada 

masyarakat Kota Surabaya dengan 5 bagian wilayah yuridiksi yaitu bagian barat, bagian timur, bagian 

utara, bagian selatan, dan bagian pusat. Dalam pengambilan sampel digunakan teknik purposive 

sampling dan snowball sampling. Kriteria khusus dalam penelitian ini merupakan generasi milenial 

atau kurun usia 21 sampai 41 tahun yang tinggal di Kota Surabaya, serta pernah melakukan transaksi 

dengan menggunakan e-money dan e-wallet sebagai sistem pembayaran. Kuisioner dirangkai dengan 

item pertanyaan yang mencerminkan indikator variabel serta jawaban responden yang diwakili oleh 

skala Likert 1 sampai 4. Penggunaan skala Likert 1 sampai 4 digunakan untuk menghilangkan 

jawaban responden yang sifatnya ragu-ragu maupun netral, sehingga perolehan jawaban dari 

responden menjadi lebih akurat karena responden mampu memberikan kepastian jawaban dan 

informasi yang jelas (Hadi, 1991). Data responden didapatkan sebanyak 292 responden dengan 8 yang 

tidak memenuhi kriteria khusus, oleh sebab itu yang dapat dilanjutkan pada tahap pengujian adalah 

sebesar 284 responden. Jawaban responden di analisis menggunakan Structural Equation Model 

(SEM) dengan program AMOS versi 24.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Outlier 

Kriteria lolos uji outlier adalah jika nilai pada mehalanobis distance p2 >0,002. Dalam hasil 

pengujian ditemukan 17 data yang tidak lolos uji outlier yaitu nomor observasi 87, 178, 214, 191, 

160, 170, 240, 143, 151, 203, 72, 91, 102, 168, 188, 195, dan 235 karena nilai p2 >0,002. Data 

tersebut dieliminasi dan sisa data sebanyak 267 dapat dilakukan pada pengujian berikutnya. 

Hasil Uji Normalitas 

Kriteria lolos uji normalitas adalah jika memiliki nilai pada critical ratio yang berada di antara -2,58 

hingga 2,58. Dalam hasil pengujian ditemukan bahwa item FL3 tidak normal dengan nilai -2,709. 

Item tersebut dieliminasi sehingga model dan data dapat dilakukan pada uji berikutnya. 

Hasil Uji Validitas 

Kriteria lolos uji validitas tercermin pada nilai discriminant validity dengan nilai >0,500. Dalam 

pengujian diketahui semua data memiliki nilai yang lebih dari 0,500 (>0,500). 

Hasil Uji Reliabilitas 

Kriteria lolos uji reliabilitas tercermin pada nilai construct reliability dengan nilai >0,700. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa semua data memiliki nilai yang lebih dari 0,700 (>0,700). 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan dalam penelitian ini menggunakan 7 kriteria goodness of fit indices. Diketahui bahwa 1 

model memiliki nilai yang marginal yaitu RMSEA sebesar 0,012. Sedangkan 3 kriteria yang lain yaitu 

GFI, AGFI, TLI memiliki nilai >0,900 dengan signifikansi probability dan CMIN/DF sebesar 0,332 

dan 1,014 secara berurutan. Uji kelayakan model dalam penelitian ini dapat diterima karena terdapat 6 

dari 7 kriteria goodness of fit indices memiliki nilai kategori baik. 

Hasil Uji Hipotesis 

Kriteria pada uji hipotesis diinterpretasikan menggunakan nilai P dan nilai estimate. Nilai P <0,05 

menunjukkan adanya hubungan signfikan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Sedangkan nilai estimasi yang bernilai positif atau negatif menunjukkan kausalitas antara variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. Nilai estimate yang bernilai positif menunjukkan kausalitas yang 

searah, sedangkan nilai estimate yang bernilai negatif menunjukkan kausalitas yang berlawanan. 
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Berdasarkan Tabel 2, H1 diterima karena nilai P sebesar 0,015 (<0,05) dan nilai estimate yang 

bernilai negatif. Artinya adalah H1 memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap perilaku konsumtif. 

H2 diterima karena nilai P sebesar 0,008 (<0,05) dan nilai estimate yang bernilai positif. Artinya 

adalah H2 memiliki pengaruh signifikan positif terhadap perilaku konsumtif. H3 diterima karena nilai 

sebesar (***) atau senilai kurang dari 0,001 (<0,05) dan nilai estimate yang bernilai positif. Artinya 

adalah H3 memiliki pengaruh signifikan positif terhadap perilaku konsumtif. H4 diterima karena nilai 

sebesar (***) atau senilai kurang dari 0,001 (<0,05) dan nilai estimate yang bernilai positif. Artinya 

adalah H4 memiliki pengaruh signifikan positif terhadap perilaku konsumtif. H5 diterima karena nilai 

sebesar (***) atau senilai kurang dari 0,001 (<0,05) dan nilai estimate yang bernilai negatif. Artinya 

adalah H5 memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap perilaku konsumtif.  

Tabel 1. 

HASIL UJI KELAYAKAN MODEL 

Goodness of Fit Indices Batas Hasil Keputusan 

Signifikansi Probability ≥ 0,05 0,332 Baik 

GFI (Goodness of Fit Index) ≥ 0,90 0,934 Baik 
CMIN/DF ≤ 2,00 1,041 Baik 
NFI (Normal Fit Index) ≥ 0,90 0,945 Baik 
AGFI ≥ 0,90 0,914 Baik 
TLI ≥ 0,90 0,997 Baik 
RMSEA 0,05 – 0,08 0,012 Marginal 

Sumber: AMOS Output (2022, data diolah) 

 
Sumber: AMOS Output (2022, data diolah) 

Gambar 1. MODEL DIAGRAM JALUR 

Tabel 2. 

HASIL UJI HIPOTESIS 

Variabel Estimate S.E. C.R. P 

PK <- FL -,122 ,050 -2,431 ,015 

PK <- UE ,147 ,056 2,641 ,008 

PK <-  D ,245 ,067 3,665 *** 

PK <- GH ,221 ,064 3,471 *** 

PK <- KD -,180 ,050 -3,625 *** 

Sumber: AMOS Output (2022, data diolah) 
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Hasil Uji Determinasi 

Uji determinasi difungsikan sebagai interpretator untuk mengukur sejauh mana peran yang diberikan 

variabel independen kepada variabel dependen dengan direpresentasikan melalui nilai squared 

multiple correlation. Didapati dalam hasil uji AMOS nilai squared multiple correlation sejumlah 

37%. Maka, 63% yang lain dapat dipaparkan oleh komponen-komponen di luar penelitian ini, di 

antaranya adalah variabel literasi ekonomi oleh Puryasari (2019), variabel online store dan iklan 

televisi oleh Wibowo (2018), serta variabel social media influencer oleh Maulana et al. (2020).  

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis uji menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya hipotesis diterima, financial literacy dan perilaku 

konsumtif terdapat pengaruh yang signifikan namun dengan kausalitas yang bersifat negatif/ 

berlawanan, maka semakin tinggi financial literacy berdampak pada turunnya tingkat perilaku 

konsumtif dan sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of planned behavior yang 

menunjukkan bahwa individu dapat mencapai tujuan tertentu bersamaan dari niat yang kuat. Niat 

individu untuk menimba pengetahuan dan mengasah keterampilan dalam pengelolaan keuangan 

mandiri guna mencapai tujuan kesejahteraan ekonomi dan terhindar dari perilaku impulsive. 

Berdasarkan data responden dalam kuisioner, skor rata-rata responden menunjukkan pengetahuan 

keuangan yang dimiliki tergolong kurang baik. Hal ini disebabkan responden didominasi oleh 

kelompok usia 21 sampai 25 tahun. Kelompok usia ini masih banyak yang menjadi tanggungan orang 

tua, sehingga pengelolaan keuangan murni secara individu untuk mendapatkan pengetahuan dan ilmu 

dalam financial literacy masih sedikit. Hal ini pula yang mendasari ketidakmahiran individu dalam 

menganalisis situasi dan mencerna sebuah pengetahuan untuk membuat keputusan yang tepat, 

khusunya keputusan konsumsi barang ataupun jasa dengan acuan pengetahuan keuangan yang 

dimiliki (financial literacy). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Pulungan & Febriaty 

(2018), Zahra & Anoraga (2021), Rahmawati & Surjanti (2021), dan Ritonga et al. (2021). 

Pengaruh Uang Elektronik terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis uji menunjukkan bahwa uang elektronik berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya hipotesis diterima, uang elektronik dan perilaku 

konsumtif memiliki pengaruh yang signifikan dengan kausalitas yang bersifat positif, maka semakin 

naiknya minat penggunaan uang elektronik berdampak pada semakin tinggi sisi perilaku 

konsumtifnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori technology acceptance model yang 

mendeklarasikan bahwa perkembangan sistem informasi dapat menggeser pola perilaku individu. 

Perkembangan uang elektronik dalam masyarakat dapat menggeser sistem pembayaran berbasis uang 

tunai menjadi versi digital dapat memicu konsumtif. Berdasarkan data responden dalam kuisioner, 

skor rata-rata responden dinilai cukup tinggi dalam minat penggunaan teknologi keuangan yaitu, uang 

elektronik sebagai sistem pembayaran. Pemaparan ini sesuai dengan mayoritas responden yaitu 

kelompok usia 21 sampai 25 tahun. Generasi ini banyak menggunakan teknologi komunikasi karena 

tumbuh pada era internet booming sehingga generasi milenial menjadi target pasar yang baru 

berkembang, khususnya produk financial technology. Generasi ini juga dikenal sebagai generasi 

praktis, hal inilah yang memicu sebuah teknologi dapat memberikan dampak negatif terhadap 

individu, utamanya dalam preferensi belanja dan konsumsi karena kemudahan, kepraktisan dan 

keuntungan lain yang ditawarkan oleh pengembang. Penelitian ini selaras dengan penelitian dari 

Mujahidin & Astuti (2020) dan Fauziah & Nurhasanah (2020). 

Pengaruh Demografi terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis uji menunjukkan bahwa demografi berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Artinya hipotesis diterima, demografi dan perilaku konsumtif memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan kausalitas yang bersifat positif, maka semakin tinggi faktor 

demografi berdampak pula pada tingginya perilaku konsumtif. Pemaparan ini sesuai dengan social 

cognitive theory di mana lingkungan demografi menyebabkan individu menjadi konsumtif. Hal ini 

dikarenakan lingkungan demografi dapat mempengaruhi proses-proses kognitif individu dalam 

berperilaku, sehingga proses kognitif ini dapat mempengaruhi individu dalam membuat keputusan, 



Priscilla Irene Sudiro & Nadia Asandimitra. Pengaruh Financial Literacy, Uang Elektronik, 

Demografi, Gaya Hidup, dan Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Milenial  

168 

 

khusunya dalam kegiatan konsumsi. Berdasarkan skor jawaban dari item pertanyaan dalam kuisioner 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung melakukan window shopping dibandingkan laki-laki, 

semakin tinggi pendapatan dapat memicu minat dalam konsumsi atau belanja, dan seiring 

bertambahnya usia menyebabkan individu lebih matang dalam membuat keputusan konsumsi. Hasil 

ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra & Anoraga (2021). 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan perhitungan dan analisis uji menerangkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Artinya hipotesis diterima, gaya hidup dan perilaku konsumtif memiliki 

pengaruh signifikan dengan kausalitas yang bersifat positif, maka semakin tinggi gaya hidup yang 

dimiliki berdampak pada tingginya perilaku konsumtif. Pemaparan ini sesuai dengan theory of 

planned behavior karena gaya hidup dapat berimplikasi pada perubahan sikap individu untuk menjadi 

konsumtif. Hasil ini terjadi karena berdasarkan data responden dalam kuisioner, skor rata-rata 

responden mengenai gaya hidup cukup tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik responden dalam 

penelitian ini di mana generasi milenial dengan usia 21 sampai 41 tahun berada pada rentang 

kelompok usia produktif, sehingga responden sudah mandiri secara financial. Di sisi yang lain, 

responden juga memiliki ruang lingkup yang lebih luas sehingga era dan mode yang menjadi trend 

dalam masyarakat dapat dirasakan secara langsung pada ruang lingkupnya dan memicu 

kecenderungan mengikuti. Hasrat mengikuti trend sekitar tanpa melihat kebutuhan merupakan suatu 

indikasi yang memicu timbulnya perilaku konsumtif. Hasil ini searah dengan penelitian yang 

dipaparkan oleh Ayuni et al. (2019) dan Halimatussakdiyah et al. (2019). 

Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis uji menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya hipotesis diterima, kontrol diri dan perilaku konsumtif 

memiliki pengaruh yang signifikan namun dengan kausalitas yang bersifat negatif/ berlawanan, maka 

semakin kuat kontrol diri yang dimiliki berdampak pada rendahnya perilaku konsumtif dan 

sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of planned behavior karena kontrol diri menjadi 

pengendali dalam membuat keputusan, khususnya dalam pembelian dan menjadi konsumtif. Hasil ini 

terjadi karena berdasarkan data responden dalam kuisioner, skor rata-rata responden menyatakan 

bahwa kontrol diri responden dalam kategori kurang baik. Fenomena ini dipicu oleh objek penelitian 

yaitu generasi milenial dengan responden terbanyak berusia 21 sampai 25 tahun. Secara psikologis, 

usia ini adalah usia yang adaptif dari remaja menuju dewasa muda. Sehingga kematangan emosi 

belum stabil. Ketidakstabilan inilah yang menjerumuskan untuk mendorong hasil keputusan yang 

sifatnya kurang tepat, khususnya dalam konsumsi sehingga dapat memicu sikap konsumtif. Penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dipublikasikan oleh Nurjanah (2019), Chita et al. (2015), dan 

Dewi et al. (2021). 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa variabel financial 

literacy dan kontrol diri terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi 

milenial di Kota Surabaya. Artinya, tingkat financial literacy dapat berimplikasi pada tingkat 

konsumtif individu. Implikasi ini menimbulkan kontrol diri yang dapat menjadikan generasi milenial 

mampu mengendalikan diri untuk tidak mudah tergiur dan dapat berfikir secara rasional. Di sisi lain, 

terdapat variabel uang elektronik, demografi, dan gaya hidup yang juga berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di Kota Surabaya. Fenomena ini menerangkan bahwa 

generasi milenial menyukai kegiatan konsumsi yang didasari oleh perkembangan zaman atau era 

teknologi, trend, dan mode yang sedang berkembang di lingkungan masyarakat. 

Implikasi penelitian ini berkontribusi terhadap pemikiran generasi milenial dalam memahami konsep 

perilaku keuangan (behavioral finance) yang baik guna terhindar dari perilaku konsumtif serta dapat 

memotivasi generasi milenial untuk lebih bijaksana dalam keputusan pengelolaan keuangan. Generasi 

milenial diharapkan dapat memperluas dan memperdalam financial literacy dan kontrol diri ke dalam 

tata kelola keuangan pribadi khususnya dalam kegiatan konsumsi. Selain itu, diharapakan generasi 
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milenial dapat lebih memperhatikan faktor demografi yang ditunjang oleh kelompok lingkungan 

dengan kecintaan yang tinggi terhadap uang sehingga dapat terciptanya gaya hidup keuangan yang 

sehat. Gaya hidup keuangan yang sehat juga dapat diwadahi pemerintah melalui perkembangan 

teknologi keuangan seperti investasi dan menabung melalui aplikasi yang telah dijamin oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Keterampilan dalam mengelola keuangan secara digital ini ditujukan sebagai 

upaya untuk pertumbuhan ekonomi nasional di era digital dan kesejahteraan bangsa. Bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat lebih mampu mengukur pengaruh variabel terhadap perilaku konsumtif 

dari variabel yang lebih kompleks dengan menggunakan variabel yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini seperti variabel literasi ekonomi, online store, iklan televisi, dan social media influencer. 
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